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Abstrak. Produktivitas tanaman cabai dipengaruhi oleh ketersediaan unsur makro dan mikro 
mineral yang umumnya terdapat dalam pupuk kimia.Namun, penggunaannya dapat 
menyebabkan dampak negatif yaitu mengubah pH dan membunuh mikroorganisme tanah 
Dengan demikian, perlu dilakukan pemanfaatan sumber daya alam sebagai alternatif pupuk 
organik yang ramah lingkungan.Salah satu bahan yang potensial sebagai pupuk organik 
adalah serum darah yang berasal dari limbah darah Rumah Potong Hewan (RPH).Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik daun yang meliputi stomata (jumlah, panjang, 
dan lebar), kandungan klorofil a dan b, serta jumlah daun cabai keriting TM 999 setelah 
diberi perlakuan serum darah kambing. Penelitian dilaksanakan di rumah plastik KP2 
Instiper, Maguwoharjo selama 3 bulan, dengan rancangan acak lengkap non faktorial yang 
terdiri atas 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuannya antara lain serum darah kambing 
0%, 10%, 20%, dan 30%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serum darah 
dapat mempengaruhi peningkatan jumlah stomata sampai konsentrasi serum darah 20%, 
namun pada perlakuan konsentrasi 30% terlihat adanya penurunan.Panjang dan lebar 
stomata permukaan atas dan bawah daun tidak berbeda nyata antar perlakuan.Pemberian 
serum darah tidak mempengaruhi kandungan klorofil a dan b daun. Pengamatan sampai 
10mst menunjukkan bahwa perlakuan serum darah 20% mengakibatkan penambahan 
jumlah daun terbanyak.  
 
Kata kunci: serum darah, stomata, klorofil, cabai. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Cabai keriting (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman semusim yang menjadi 
komoditas sayuran bernilai ekonomis tinggi serta dibutuhkan oleh seluruh lapisan 
masyarakat sebagai sayuran rempah atau bumbu sayur, bahan penyedap dan pelengkap 
berbagai menu masakan khas Indonesia.Harganya cenderung fluktuatif mengikuti pasokan 
cabai yang tidak selalu tersedia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun bahan 
baku industri. Usaha untuk meningkatkan produktivitas dan mutu cabai diharapkan mampu 
memenuhi ketersediaan pasokan cabai sehingga harganya relatif stabil. Menurut Badan 
Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2017), produktivitas cabai besar dan 
cabai rawit pada tahun 2014 adalah 8,35 ton/ha dan 5,93 ton/ha. Pada tahun 2015 terjadi 
peningkatan produktivitas yaitu 8,65 ton/ha untuk cabai merah dan 6,45 ton/ha untuk 
tanaman cabai rawit.Namun demikian, produktivitas cabai nasional masih belum optimal. 

Peningkatan produktivitas tanaman cabai dapat dilakukan dengan perbaikan teknik 
budidaya yang disertai dengan penggunaan varietas yang sesuai. Penggunaan pupuk 



Tantri Swandari, Titin Setyorini, Agus Solifudin / Pengaruh Pemberian Serum 
 

B - 12 

 

organik merupakan salah satu cara untuk memperbaiki teknik budidaya. Penggunaan 
berbagai macam pupuk organik pada tanaman cabai sudah banyak dilakukan seperti yang 
dilaporkan oleh Berova, et al (2010) menggunakan cacing tanah; Nurahmi, dkk (2011) 
menggunakan pupuk kompos, pupuk cair dan pupuk guano; Hayati, dkk (2012) 
menggunakan pupuk kompos dan pupuk kandang sapi; Andayani dan Sarido (2013) 
menggunakan pupuk kandang; dan Safuan, dkk (2013) menggunakan gliokompos.  

Pupuk organik pada umumnya berasal dari limbah pertanian, limbah peternakan, 
limbah rumah tangga dan limbah industri.Limbah rumah pemotongan hewan (RPH) berupa 
darah juga dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik.Menurut Budihardjo dkk (2015), darah 
merupakan salah satu sumber bahan pupuk organik.Limbah darah ini belum banyak 
dimanfaatkan untuk pertanian.Salah satu bagian dari limbah darah yang dapat dimanfaatkan 
adalah serum darah.Serum darah mengandung hormon pertumbuhan alami dan bermacam-
macam mineral yang merupakan sumber unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. 

Pemanfaatan serum darah sebagai bahan pupuk organik untuk tanaman belum 
banyak dilakukan.rahayu dan hartati (2001) melaporkan bahwa pemberian serum darah 
pada tanaman mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik 
karena unsur protein yang terdapat di dalam serum darah dapat meningkatkan mutu nutrisi 
dan sistem kekebalan tanaman. budihardjo dkk (2016) juga melaporkan bahwa pemberian 
serum darah hewan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas jeruk siam. sementara itu, 
pemanfaatan serum darah hewan, khususnya serum darah kambing untuk budidaya cabai 
keriting belum banyak dilakukan serta belum diketahui pengaruhnya terhadap karakter daun 
tanaman cabai.daun perlu dikaji karena merupakan bagian yang penting tanaman, yaitu 
menjadi tempat terjadinya proses metabolisme (fotosintesis). 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aplikasi serum darah 
kambing terhadap karakter daun tanaman cabai, yaitu meliputi kandungan klorofil, stomata, 
serta jumlah daun.  

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) Institut Pertanian 
Stiper Yogyakarta yang terletak di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Alat dan Bahan 

Peralat yang digunakan dalam penelitian antara lain: peralatan pertanian untuk budidaya 
tanaman cabai di lapangan dan peralatan yang terdapat di laboratorium seperti: mikroskop 
Ollympus, Spektrofotometer, tabung reaksi, mortar, gelas benda dan penutup, isolasi 
transparan, kutek warna transparan, kertas label, gunting, dan ATK. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian antara lain: serum darah kambing yang telah difermentasi, bibit tanaman 
cabai keriting TM 999 yang kemudian diambil daun ke-10/15 setelah diberi aplikasi serum 
darah kambing, tanah regosol, pupuk kandang, serum darah kambing, fungisida, plastik UV, 
paranet, dan polibag ukuran 17,5 x 35 x 35 cm, serta aseton 80% untuk analisis klorofil daun. 

Teknik Pengumpulan Data 

Tanaman cabai keriting TM 999 dibudidayakan di rumah plastik selama 3 bulan 
(November 2016 -Januari 2017) dengan rancangan acak lengkap non faktorial yang terdiri 
atas 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuannya berupa serum darah kambing yang telah 
difermentasi dengan konsentrasi 0% (P0), 10% (P1), 20% (P2), dan 30% (P3) dengan 
caraaplikasi disiramkan pada media tanam dalam polibag. Karakter daun yang dikaji meliputi 
analisis kandungan klorofil, jumlah, panjang dan lebar stomata, serta jumlah daun. Analisis 
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kandungan klorofil menggunakan daun segar dari tanaman cabai keriting yang telah diberi 
aplikasi serum darah kambing. Daun yang diambil merupakan daun ke-10/15. Daun segar 
dibersihkan dan ditimbang 0,1 gram lalu dihancurkan dengan mortar porselin sampai menjadi 
pasta, kemudian ditambahkan 10 ml aseton 80%. Larutan didiamkan beberapa saat sampai 
klorofil larut lalu disaring dengan kertas saring.Filtrat diukur volumenya dan ditambah aseton 
80% hingga volume mencapai 10 ml. Larutan tersebut kemudian dimasukkan kedalam kuvet 
sebanyak 5 ml dan dianalisis dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 663 nm dan 
645 nm. Hasil yang diperoleh dihitung dengan rumus (Harbone, 1973), sehingga didapatkan 
kandungan klorofil a, dan klorofil b. 

 Penghitungan jumlah, panjang dan lebar stomata menggunakan daun yang telah 
mencapai pertumbuhan maksimal dan berwarna hijau tua (aktif fotosintesis).Daun diolesi 
dengan kutex transparan pada permukaan atas (adaksial) dan bawah (abaksial).Olesan 
kutex tersebut ditunggu sampai kering lalu ditempeli isolasi transparan.Kemudian isolasi 
dikelupas pelan-pelan dan ditempelkan pada gelas benda.Cetakan stomata kemudian 
diamati dengan mikroskop dengan perbesaran 40 kali dan dilakukan pengambilan gambar 
dengan menggunakan optilab Advance. Gambar yang telah diperoleh kemudian dihitung 
jumlah, panjang dan lebar stomata menggunakan program Image Raster. Penghitungan 
jumlah daun cabai dilakukan setiap 2 minggu secara manual  yaitu pada saat tanaman umur 
4 mst sampai mencapai 10 mst. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh pemberian serum darah kambing pada daun tanaman cabai keriting terhadap 
jumlah, panjang, lebar, dan permukaan stomata dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1.Rerata jumlah, panjang, lebar dan permukaan stomata daun tanaman cabai keriting umur 
8 mst setelah pemberian serum darah kambing dengan konsentrasi yang berbeda.  

Perlakuan 
Jumlah stomata 

(jumlah/mm2) 
Panjang stomata 

(µm) 
Lebar stomata 

(µm) 
Permukaan stomata 

(µm2) 

 atas bawah atas bawah atas bawah atas bawah 

P0 (0 %) 50,60 91,20 b 29,12 29,76 17,33 17,58 396,18 a 410,75 a 

P1 (10%) 52,00 116,00 b 25,87 24,25 16,16 17,02 328,15 b 324,06 b 
P2 (20%) 56,80 146,00 a 26,51 22,29 17,87 17,16 371,83 a 300,27 b 

P3 (30%) 53,13 117,93 b 23,49 28,32 15,23 17,24 280,96 b 383,42 a 

Keterangan:  Angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% 
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Hasil pengamatan terhadap jumlah stomata pada permukaan daun bagian atas menunjukkan 
bahwa pemberian serum darah kambing pada tanaman cabai keriting tidak mempengaruhi 
jumlah stomata.Namun, pada permukaan daun bagianbawah menunjukkan jumlah stomata 
terbanyak yaitu pada perlakuan serum darah kambing konsentrasi 20%.Panjang dan lebar 
stomata di permukaan atas dan bawah daun tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata.Pengamatan permukaan stomata bagian atas dan bawah daun menunjukkan bahwa 

serum darah tidak memberikan pengaruh nyata. Perlakuan serum darah konsentrasi 0% dan 
20% memberikan pengaruh yang sama terhadap permukaan stomata bagian atas daun, 
sedangkan pada permukaan bawah daun konsentrasi serum darah 0% dan 30% memberi 
pengaruh sama terhadap permukaan stomata.  

Gambar 1. Histogram kandungan klorofil daun tanaman cabai keriting, ditumbuhkan pada 
media tanah setelah diberi perlakuan serum darah kambing dengan konsentrasi 0%, 10%, 
20%, dan 30%. 

 

Pada penelitian ini diperoleh informasi bahwa kandungan klorofil a, klorofil b, serta klorofil 
total daun tanaman cabai keriting tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap pemberian 
serum darah kambing. Kandungan klorofil b lebih tinggi daripada klorofil a pada semua 
perlakuan konsentrasi. 

 
Gambar 2. Histogram jumlah daun tanaman cabai keriting sampai umur 10 mst, ditumbuhkan 
pada media tanah setelah diberi perlakuan serum darah kambing dengan konsentrasi 0%, 
10%, 20%, dan 30%. 
 

Pengamatan jumlah daun pada semua perlakuan konsentrasi serum darah kambing 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 20% mempengaruhi penambahan jumlah daun 
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paling banyak pada umur tanaman 4 mst sampai 8 mst, namun akan menurun pengaruhnya 
pada umur tanaman 10 mst. Berdasarkan gambar 2, pemberian serum darah kambing 
cenderung mempengaruhi jumlah daun adalah perlakuan konsentrasi 10 % dan 20%. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, jumlah stomata di permukaan daun bagian bawah lebih banyak 
daripada bagian atas, khususnya pada perlakuan serum darah konsentrasi 20%.Hal ini 
sesuai teori bahwa pada tanaman darat umumnya stomata lebih terdistribusi pada 
permukaan daun bagian bawah.Distribusi stomata sangat berhubungan dengan kecepatan 
dan intensitas transpirasi pada daun. Pengeluaran air yang maksimal terjadi jika jarak antara 
stomata 20 kali diameternya (Dwijoseputro, 1978), jika jarak terlalu berdekatan maka 
penguapan akan terhambat karena jalan yang ditempuh molekul air tidak lurus melainkan 
berbelok akibat pengaruh sudut sel penutup. 

Variasi jumlah stomata daun merupakan respon dari kondisi lingkungan (Orcen, 
2013). Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa tanaman cabai merespon perlakuan pemberian 
serum darah kambing ditunjukkan dengan variasi jumlah stomata daun. Pemberian serum 
darah merupakan aplikasi yang belum banyak dilakukan pada budidaya tanaman sehingga 
diduga pemberian perlakuan serum menjadi cekaman bagi tanaman khususnya diawal 
tahapan aplikasi perlakuan sebab kandungan senyawa protein (albumin, globulin dan 
fibrinogen) perlu proses perombakanterlebih dahulu oleh mikroorganisme tanah sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk metabolisme tanaman  (Jamila, 2010). 

Hasil pengamatan panjang dan lebar stomata di permukaan atas dan bawah daun 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.Panjang dan lebar stomata berkaitan dengan 
ukuran porus stomata, semakin besar ukuran stomata (permukaan stomata) maka porus 
stomata juga semakin besar. Hal ini mengakibatkan tingginya laju transpirasi karena air yang 
keluar lebih banyak sehingga akan meningkatkan serapan unsur hara dari dalam tanah. 
Unsur hara yang serap akan digunakan untuk proses fotosintesis sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada penelitian ini, perlakuan 
serum darah kambing tidak meningkatkan panjang, lebar, dan permukaan stomata sehingga 
diasumsi bahwa serum darah tidak meningkatkan serapan unsur hara dari dalam tanah (Putri 
dkk, 2017). Hal ini dikarenakan komposisi serum darah yang kaya akan bahan-bahan 
organik perlu melalui proses pengomposan atau fermentasi dengan bantuan 
mikroorganisme. Pada umumnya bahan yang ditambahkan dalam proses tersebut adalah 
effective microorganism (EM4). Menurut Djuarnani, dkk (2005), beberapa mikroorganisme 
yang bermanfaat dalam proses pengomposan atau fermentasi. Mikroorganisme yang 
terdapat dalam EM4 berperan untuk meningkatkan fermentasi bahan organik dan 
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman. 

Pengamatan jumlah daun pada semua perlakuan konsentrasi serum darah kambing 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 20% mempengaruhi penambahan jumlah daun 
paling banyak pada umur tanaman 4 mst sampai 8 mst, namun akan menurun pengaruhnya 
pada umur tanaman 10 mst. Produksi (jumlah daun) sangat penting karena dapat 
mempengaruhi maksimalisasi penyerapan cahaya dan asimilasi. Sesuai teori, jumlah daun 
akan mencapai puncaknya kemudian akan mencapai kondisi konstan sampai pada akhirnya 
akan berkurang seiring memasuki fase generatif ataupun mencapai fase penuaan (Gardner, 
1991).   
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Pemberian serum darah kambing dalam budidaya tanaman cabai keriting dengan 
konsentrasi 20% mempengaruhi jumlah stomata pada permukaan bagian bawah 
daun.Panjang, lebar, dan permukaan stomata daun tidak menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap kontrol.Perlakuan serum darah kambing konsentrasi 20% mempengaruhi 
penambahan jumlah daun paling banyak pada umur tanaman 4 mst sampai 8 mst. 

Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan sampai tanaman mencapai fase generatif sehingga dapat 
diketahui pengaruh pemberian serum darah kambing terhadap tingkat produktivitas buah 
cabai keriting.      
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